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KATA   
 PENGANTAR 
 
 
 
Puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 
rahmat, hidayah serta karunia-Nya, sehingga kami dapat melaksanakan 
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Semester Khusus Tahun 2015 
di SMK Muhammadiyah 
3 Klaten Tengah. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) serta 
penyusunan laporan ini tidak dapat lepas dari bimbingan, bantuan, dan 
petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Dr. Rochmat Wahab selaku rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
2.  Dr.Widyastuti Purbani, M.A, selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Samsul Maa’rif, M.A. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, 
Fakultas Bahasa dan Seni. 
4. Bapak/Ibu Dosen Pendidikan Bahasa Inggris UNY atas bimbingan yang 
diberika sehingga memberikan bekal dalam PPL. 
5. Segenap pimpinan dan staf Pusat Pengembangan  PPL dan PKL 
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah bekerjasama mewujudkan PPL, 
sehingga kami dapat lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan PPL tanpa 
mengurangi makna mata kuliah tersebut. 
6. Bapak Dr. Margana, M.Hum, M.A.  selaku  Dosen  Pembimbing  
Lapangan  (DPL) PPL yang  telah  membimbing  kami dalam pelaksanaan 
PPL sampai terselesaikannya laporan ini. 
7. Ibu  Endah  Retno  Dwi  Haryati,  M.Pd  selaku  Kepala  SMK  
Muhammadiyah 3 KlatenTengah yang telah memperkenankan kami 
untuk melaksanakan PPL di SMK Muhammadiyah 3KlatenTengah. 
8. Bapak Indra Gunawan, S.IP selaku Koordinator PPL di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Tengah    yang    telah    membimbing    kami    
selama    PPL    di    SMK Muhammadiyah 3 KlatenTengah. 
9. Ibu Sri Lestari S.Pd selaku Guru Pembimbing PPL yang sangat sabar 
memberikan  bimbingan,  arahan,  dan  nasihat  sehingga  program  PPL  
dapat berjalan lancar. 
10. Bapak dan Ibu guru serta karyawan-karyawan di SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Tengah yang telah memberikan bantuan kepada kami selama PPL. 
11. Seluruh siswa di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah yang telah 
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memberikan dukungan dan kerja sama yang baik selama kami 
melaksanakanPPL. 
12. Teman-teman Tim PPL kelompok SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah 
2015.  
 
Terima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang tidak dapat 
kami sebutkan satu per satu atas dukungan, partisipasi dan kerjasamanya yang 
telah terjalin selama ini. 
Kami menyadari bahwa dalam seluruh rangkaian kegiatan PPL dan 
penyusunan laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, kami 
mengharapkan saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan guna 
perbaikan di masa yang akan datang. Akhir kata, semoga kegitan PPL yang 
telah kami laksanakan dan laporan ini bermanfaat bagi pihak yang 
memerlukannya. 
Klaten, 12 September 2015 
 
 
Penyusun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   4 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ..............................................................................         i 
 
LEMBAR PENGESAHAN ...................................................................         ii 
 
KATA PENGANTAR..............................................................................    iii 
 
DAFTAR ISI    ....................................................................................... 
 
    v 
 
ABSTRAK       ....................................................................................... 
 
   vii 
 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................... 
 
     1 
 
A. Analisis Situasi .............................................................................. 
 
     1 
 
1. Kondisi umum SMK Muh 3 Klaten Tengah.......................... 
 
     2 
 
2. Kondisi sekolah...................................................................... 
 
     2 
 
5. Struktur Organisasi .............................................................. 
 
  4 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan............................. 
 
  5 
 
1. Kegiatan Pra PPL ............................................................... 
 
  5 
 
2. Kegiatan PPL...................................................................... 
 
     7 
 
 
 
     C. Penyusunan Laporan...................................................................... 
 
     9 
 
 
 
     D. Penarikan Mahasiswa...................................................................... 
 
     9 
 
 
 
BAB II PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL ..... 
 
10 
 
A. Persiapan ....................................................................................... 
 
10 
 
1. Pendaftaran................................................. .................................... 
 
10 
 
2. Mengisi daftar pembagian PPL...................................................... 
 
10 
 
3. Pembekalan Micro Teaching........................................................... 
 
10 
 
      4. Pengajaran mikro............................................................................      
 
    11 
 
      5. Kegiatan observasi proses KBM di kelas.................................. 
 
11   
 
 
 
      6. Pembekalan PPL............................................................................      
 
    13 
  
     B.  Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri )  ............... 
 
    14  
 
1.  Kegiatan pembelajaran................................................................ 
 
    14 
   5 
 
      2.   Kegiatan persekolahan..................................................................     
 
    20 
 
 
C.  Analisis Hasil.............................................................................. 
 
    21 
 
                D. Refleksi ........................................................................................           23 
 
BAB III PENUTUP ............................................................................... 
 
        24 
 
A. Kesimpulan ................................................................................. 
 
     24 
 
B.  Saran ............................................................................................ 
 
     25 
 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................ 
 
    26 
 
LAMPIRAN ........................................................................................... 
 
     27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   6 
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
DI SMK MUHAMMADIYAH 3 KLATEN TENGAH 
ABSTRAK 
Oleh: 
Nuraeni 
 Suatu bentuk pendidikan yang memberikan pengalaman mengajar bagi 
mahasiswa di lapangan adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Salah satu lokasi 
yang ditunjuk oleh Universitas Negeri Yogyakarta adalah SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Tengah yang berlokasi di Jl. Jombor Indah Km 1 Buntalan, Klaten.Kegiatan 
PPL merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai wujud 
pengabdian mahasiswa kepada sekolah atau lembaga masyarakat sekaligus untuk 
melatih mahasiswa untuk menerapakan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimiliki. 
 Kegiatan yang dilakukan adalah observasi lingkungan pembelajaran dan 
lingkungan fisik sekolah, persiapan mengajar pembuatan rencana pembelajaran, 
kegiatan praktik mengajar, pembuatan media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
analisis hasil evaluasi, dan pembuatan laporan sebagai kegiatan akhir  dalam rangka 
Praktik Pengalaman Lapangan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah.Kegiatan 
PPL dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus  2015 sampai dengan 12September 2015 
di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah. Selama praktik mahasiswa diberi 
kepercayaan untuk mengampu kelas X AP, X KP2, dan XI AK di bawah bimbingan 
Ibu Sri Lestari, S.Pd. 
 Hasil yang diperoleh dari kegiatan PPL yaitu mahasiswa  mendapatkan 
pengalaman nyata berkaitan dengan perencanaan, penyusunan perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran dan pengelolaan kelas. Mahasiswa telah dapat 
menerapkan dan mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki sesuai 
dengan program studi masing-masing. Selain itu juga memperoleh pengalaman 
faktual mengenai proses belajar mengajar dan kegiatan persekolahan lainnya yang 
selanjutnya sangat berguna bagi praktikan untuk mengembangkan dirinya sebagai 
guru dan tenaga pendidik yang profesional, memiliki nilai, sikap, dan pengetahuan 
serta keterampilan yang diperlukan. 
 
Kata Kunci: Praktil Pengalaman Lapangan, Pembelajaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 PPL atau Praktek Pengalaman Lapangan merupakan suatu langkah strategis 
untuk melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan.Visi dari 
program PPL ini adalah sebagai wahana pembentukan calon guru yang profesional, 
sedangkan misi dari PPL itu sendiri meliputi : menyiapkan dan menghasilkan calon 
guru, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya, serta 
mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan. Tujuan 
dari pelaksanaan program PPL ini adalah untuk mengembangkan kompetensi 
mahasiswa sebagai calon pendidik yang profesioanal. Salah satu kunci penting dalam 
membangun kualitas pendidikan adalah pendidik (terutama guru dan kepala sekolah). 
Sehingga, mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun dilapangan 
karena telah mengetahui teori dari kuliah dan pelaksanaannya (praktik) di lapangan. 
 Pada dasarnya, kegiatan PPL ini dapat memberikan pelajaran berupa 
pengalaman bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas 
wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam 
bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung  jawab, kemampuan 
dalam memecahkan masalah dan kemampuan bersosialisasi di lingkungan 
masyarakat. Bagi mahasiswa, kegiatan PPL memiliki arti penting karena melatih 
mahasiswa menjadi seorang inovator, motivator, dan sekaligus problem solver serta 
mengajari bagaimana bekerja dalam satu tim (team work) bagi lingkungan tempatnya 
melakukan kegiatan. 
 Program PPL ini dilaksanakan pada semester khusus tahun ajaran 2015/ 2016 
pelaksanaan kegiatan dimulai dari tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 
2015. Lokasi yang menjadi tempat kami belajar adalah di SMK Muh 3 Klaten Tengah  
bersama dengan teman-teman dari jurusan Pendidikan Seni Kerajinan, Pendidikan 
Seni Musik, Pendidikan Bahasa Jawa, Pendidikan Seni Rupa, Pendidikan Akuntansi, 
dan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi dari UNY.  
A. Analisis Situasi 
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Analisis situasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang situasi di 
SMK Muh 3 Klaten Tengah. Hal ini penting dilakukan karena dapat digunakan 
sebagai acuan untuk merumuskan konsep awal dalam melakukan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL). Maka dari itu setiap mahasiswa baik secara individu 
maupun kelompok melakukan observasi di lokasi PPL yaitu SMK Muh 3 Klaten 
Tengah. Observasi tersebut merupakan upaya untuk memperoleh informasi tentang 
situasi di SMK Muh 3 Klaten Tengah. Hal ini penting dilakukan karena dapat 
digunakan sebagai acuan untuk merumuskan konsep awal dalam melakukan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Kemudian dari hasil observasi tersebut didapatkan 
gambaran mengenai situasi serta kondisi SMK Muh 3 Klaten Tengah. Melalui 
observasi diperoleh berbagai informasi tentang SMK Muh 3 Klaten Tengah. 
1. Kondisi Umum SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah 
SMK Muh 3 Klaten Tengah merupakan sekolah di satuan pendidikan 
tingkat  SMK  yang beralamat di Jl.Jombor Indah Km 1 Buntalan, Klaten 
Tengah, Klaten. Letak sekolah cukup strategis karena berada di dekat terminal 
dan stasiun Klaten. Selain itu, SMK Muh 3 Klaten Tengah terletak di 
kompleks lingkungan sekolah, antara lain SMK Muh 4 Klaten Tengah dan 
STIKES Muhammadiyah yang letaknya berdampingan dengan SMK Muh 3 
Klaten Tengah. Dari analisis situasi tersebut, SMK Muh 3 Klaten Tengah 
dijadikan salah satu sekolah yang dianjurkan Universitas Negeri Yogyakarta 
dari beberapa lokasi penempatan PPL UNY 2015 yang berada di Klaten. 
2. Kondisi Sekolah 
SMK Muh 3 Klaten Tengah mempunyai 3 jurusan yaitu Akuntansi ( 
AK), Keperawatan ( KP), dan Administrasi Perkantoran (AP). Sekolah ini 
memiliki 11 kelas. Kelas X terdiri 4 kelas yaitu kelas X Keperawatan 1, 
Keperawatan 2, Akuntansi dan Administrasi Perkantoran. kelas X1 terdiri 3 
kelas yaitu kelas XI Keperawatan, Akuntansi dan Administrasi perkantoran. 
kelas XII terdiri 4 kelas yaitu kelas XII Keperawatan 1, Keperawatan 2, 
Akuntansi dan Administrasi Perkantoran. Setiap kelas terdiri dari 4 - 22 
peserta didik, jadi jumlah peserta didik SMK Muh 3 Klaten Tengah adalah 
177. 
SMK Muh 3 Klaten Tengah memiliki sarana dan prasarana serta 
fasilitas pendidikan yang cukup lengkap. Sarana dan prasarana serta fasilitas 
pendidikan tersebut diantaranya terdapat, 1 ruang  guru, 1 ruang tata usaha, 1 
laboratorium yang digunakan untuk laboratorium komputer dan bahasa, 1 
perpustakaan, 2 ruang praktik yaitu 1 mini laboratorium Keperawatan dan 1 
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ruang praktik umtuk jurusan Akuntansi dan Administrasi Perkantoran, 1 
mushola, 1 ruang koperasi sekolah, 1 perpustakaan dan 1 ruang UKS.   
SMK Muh 3 Klaten Tengah hanya memiliki 1 laboratorium yang 
digunakan utuk laboratorium komputer sekaligus bahasa. Ada 2 ruang praktik 
di sekolah ini yaitu 1 ruang praktik untuk jurusan keperawatan  dan 1 ruang 
praktik untuk jurusan akuntansi dan administrasi perkantoran. Fasilitas di 
ruang praktik tersebut lumayan lengkap. 
Perpustakaan di SMK Muh 3 Klaten Tengah memiliki koleksi buku 
yang kurang lengkap untuk referensi siswa maupun guru dan ruang yang 
kurang luas juga. Pengelolaan perpustakaan ini juga kurang sehingga siswa 
jarang sekali mengunjungi perpustakaan. Ada 1 koperasi sekolah yang 
dikelola oleh guru, namun sebagian besar siswa memilih untuk jajan di kantin 
daripada di koperasi. Untuk kegiatan upacara bendera dan olah raga 
dilaksanakan di halaman depan sekolah yang bersamaan dengan SMK Muh 4 
Klaten Tengah. 
   Fasilitas kegiatan belajar mengajar yang ada di SMK Muh 3 Klaten 
Tengah seperti LCD hanya ada 2 buah yang dipakai secara bergantian, ruang 
perpustakaan, ruang praktik dan laboratorium, sedangkan fasilitas kegiatan 
belajar mengajar  seperti buku paket, alat-alat olahraga dan alat-alat praktikum 
semua masih dalam kondisi baik dan layak digunakan. 
Bimbingan dan konseling di sekolah ini sudah berkembang cukup 
baik. Antara guru BK dan siswa sudah terjadi hubungan yang kooperatif 
sehingga siswa tanpa adanya rasa takut ataupun  segan mau berkonsultasi 
dengan guru BK. Kendala yang dihadapi oleh BK di SMK Muh 3 Klaten 
Tengah adalah tidak adanya jam mengajar di kelas guna memberikan 
bimbingan, terutama bimbingan klasikal sehingga bimbingan yang dilakukan 
kurang maksimal. Ruang BK di SMK Muh 3 Klaten Tengah ini terdiri dari 1 
ruang. Dalam ruangan ini terdapat meja, kursi, lemari untuk meyimpan arsip, 
dan struktur organisasi dan arsip- arsip yang tersusun rapi pada lemari 
penyimpanan. Kendala yang dihadapi adalah tidak adanya guru khusus mata 
pelajaran BK. 
Terdapat sebuah Mushola yang dilengkapi dengan peralatan ibadah 
yang cukup lengkap. Terdapat beberapa tenpat wudhu antara lain di depan 
kelas dan sebelah toilet guru, namun tempat wudhu putra dan putri tidak 
dipisah. Terdapat sanitasi, toilet, dan tempat pembuangan sampah di depan 
kelas dan mushola. 
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Kelas-kelas yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah kelas 
X. Ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua siswa kelas X adalah 
Renang setiap hari Senin, tapak suci setiap hari Selasa, BTQ setiap hari Rabu, 
dan HW atau Pramuka setiap hari Jumat.Pelaksanaannya dilakukan pada jam 
sepulang sekolah. Adapun ekstrakurikuler  pilihan adalah paduan suara. 
Peserta paduan suara adalah kelas X dan kelas XI yang diseleksi oleh tim dari 
PPL. 
Melihat segala kondisi yang terdapat di SMK Muh 3 Klaten Tengah, 
maka dipandang perlu untuk terus mencari alternatif-alternatif pengembangan 
bagi eksistensi SMK Muh 3 Klaten Tengah yaitu melalui diklat, peningkatan 
kualitas tenaga pengajar, karyawan, fungsi fasilitas sekolah, kegiatan 
ekstrakurikuler maupun peningkatan kerjasama dengan pihak sekolah lain, 
agar siswa SMK Muh 3 Klaten Tengah dapat bersosialisasi secara baik 
dengan dunia luar. Untuk merealisasikan alternatif-alternatif pengembangan 
tersebut di atas, maka kami dari tim praktikan PPL UNY 2015 akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk melaksanakan program-program PPL yang 
produktif, efektif, dan efisien sesuai dengan tuntunan pengembangan SMK 
Muh 3 Klaten Tengah. 
Sturktur organisasi SMK Muh 3 Klaten Tengah dibentuk untuk 
memudahkan jalannya kegiatan belajar mengajar. Struktur organisasi tersebut 
dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolah. Jumlah guru dan karyawan yang 
bekerja di sekolah ini adalah 31 orang. Struktur organisasi SMK Muh 3 
Klaten Tengah adalah sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah 
Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya dalam kelancaran proses 
belajar mengajar (PBM) dan kegiatan sekolah lainnya.  
2. Wakil kepala sekolah 
Wakil kepala sekolah bertugas membantu tugas-tugas kepala sekolah yang 
membidangi beberapa bidang yaitu : 
a. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan  
c. Wakil kepala sekolah bidang sarana-prasarana 
3. Pengelola perpustakaan 
Pengelola perpustakaan bertanggung jawab atas kelancaran administrasi 
perpustakaan. 
4. Petugas Bimbingan dan Konseling 
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Petugas BK ini bertugas memberikan layanan kepada siswa yang 
membutuhkan pelayanan sikap dan perilaku. 
5. Guru 
Seorang guru harus bisa mengelola proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM), sehingga pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan lancar. 
6. Kepala urusan tata usaha 
Kepala urusan tata usaha ini bertugas melaksanakan urusan ke tata usahaan 
sekolah dan mengurus segala administrasi sekolah. 
7. Kurikulum 
Kurikulum adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh dalam suatu 
jenjang pendidikan, sedangkan administrasi kurikulum adalah suatu proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dalam membina 
suatu situasi belajar mengajar (Broad Based Curikulum) yang artinya 
kurikulum yang disajikan dengan memberi kemampuan-kemampuan dasar 
sehingga dapat memperkokoh dan menjadi basis kemampuan lanjutan. 
8. Administrasi/ Kepegawaian. 
Administrasi/ Kepegawaian adalah segenap penataan yang bersangkutan 
dengan masalah untuk memperoleh dan mempergunakan tenaga di sekolah 
dengan seefisien mungkin demi tercapainya visi dan misis pendidikan yang 
diinginkan. 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Tujuan dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah untuk 
mengaplikasikan hasil pendidikan selama di bangku perkuliahan yang akan 
memberikan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki mahasiswa di luar proses belajar pembelajaran di kelas atau di 
lapangan. Hal ini bermaksud untuk memperoleh ketrampilan pendidikan secara 
langsung agar profesionalisme dan kompetensi sebagai pendidik. Kegiatan ini 
dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015 
Berdasarkan analisis situasi dari kondidi fisik dan non-fisik SMK Muh 3 
Klaten Tengah, adapun rancangan kegiatan PPL SMK Muh 3 Klaten Tengah 2015 
bagi tenaga kependidikan calon guru meliputi : 
1. Kegiatan pra PPL 
a. Tahap Observasi Awal 
Observasi lapangan dilakukan pada tanggal 27 Februari 2015.  
Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan terhadap berbagai 
karakteristik komponen kependidikan, norma dan iklim yang berlaku di 
sekolah tempat  PPL akan dilaksanakan. Pengarahan sekolah ini dilakukan 
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dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hal-hal yang 
menyangkut observasi adalah :  
1) Lingkungan sekolah fisik sekolah 
2) Proses pembelajaran 
3) Perilaku keadaan siswa 
4) Administrasi dan keadaan 
5) Fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya  
Selain kegiatan observasi, dilakukan juga koordinasi antar mahasiswa, 
maupun mahasisiwa dengan dosen pembimbing, guru pembimbing, Kepala 
Sekolah, koordianator PPL sekolah dan Koordinator PPL kampus (Dosen ) 
untuk dijadikan bekal pengajaran Mickro Teaching. 
b. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro (micro teaching) ini dilaksanakan dengan 
membentuk kelompok mikro yang ditentukan oleh pihak jurusan disetiap 
fakultas dimana setiap kelompok terdiri kurang lebih 10 orang. Mata kuliah 
pengajaran mikro ini diperoleh di semester VI. Dalam pengajaran mikro, 
mahasiswa akan mendapatkan bekal mengenai berbagai hal mengenai  sistem 
pengajaran maupun yang terkait dengan dunia pendidikan lainnya. Hal ini 
sangat diperlukan untuk dapat memperoleh gambaran kegiatan pembelajaran 
yang tepat bagi siswa nantinya. Kegiatan pembelajaran mikro dilaksanakan 
pada 9 Februari sampai dengan 5 Juni 2015. 
c. Penerjunan Mahasiswa PPL di SMK Muh 3 Klaten Tengah 
Penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 20 
Februari 2015. Penerjunan ini dihadiri oleh : Dosen yang bertugas 
menyerahkan mahasiswa PPL UNY 2015 yaitu Ibu Avi Meilawati, M.A, 
Kepala sekolah SMK Muh 3 Klaten Tengah yaitu Ibu Endah Retno D.H, 
M.Pd, Koordinator PPL 2015 SMK Muh 3 Klaten Tengah yaitu Bapak Indra 
Gunawan, S.IP, dan 14 mahasiswa PPL UNY 2015 yang berasal dari lima 
jurusan dan tiga fakultas yang berbeda-beda.  
d. Penyerahan Mahasiswa Untuk Observasi 
Penyerahan mahasiwa pada hari Senin, tanggal 10 Agustus  2015 
kegiatan ini bertujuan untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata 
tentang penampilan guru dalam proses KBM dikelas dan kondisi sekolah 
praktikan yang akan melaksanakan PPL. Penyerahan ini dihadiri oleh : Kepala 
sekolah SMK Muh 3 Klaten Tengah, Koordinator PPL 2015 SMK Muh 3 
Klaten Tengah dan 14 mahasiswa PPL UNY 2015. 
e. Observasi 
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Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal dan memperoleh gambaran 
nyata tentang penampilan guru dan proses KBM di kelas dan kondisi sekolah 
tempat praktikan akan melaksanakan PPL. Selama observasi ini para 
mahasiswa mengamati bagaimana proses KBM di kelas dan praktik sekolah 
diantaranya : 
Kondisi fisik sekolah : 
1. Potensi guru 
2. Potensi karyawan 
3. Fasilitas KBM 
4. Perpustakaan 
5. UKS 
6. Laboratorium 
7. Bimbingan Konseling 
8. Bimbingan Belajar 
9. Karyawan 
10. Sarana dan prasarana sekolah 
11. Mushola 
12. Lingkungan  
f. Observasi Pembelajaran Di Kelas  
Pada tahap ini bertujuan agar mahaiswa memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas menjadi seorang guru, khususnya 
tugas dalam mengajar. Selain itu juga melakukan pengamatan terhadap 
kondisi dan situasi kelas yang sebenarnya saat proses belajar mengajar sedang 
berlansung di kelas. Observasi kegiatan pada proses belajar mengajar 
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai proses 
belajar mengajar yang berlangsung di kelas proses pendidikan yang langsung 
dilembaga tersebut, tugas guru dan kepala sekolah, tugas instruktur, dan 
lembaga, manfaat media dalam proses belajar mengajar, hambatan dan 
kendala, serta pemecahannya aspek-aspek yang dimi antara lain: 
1. Perangkat pembelajaran 
a. Kurikulum yang dipakai 
b. Silabus 
c. RPP 
2.  Proses pembelajaran 
a. Membuka pelajaran 
b. Penyajian materi 
c. Metode pembelajaran 
d. Penggunaan bahasa 
e. Penggunaan waktu 
f. Gerak 
g. Cara memotivasi siswa 
h. Teknik bertanya 
i. Teknik penguasaan kelas 
j. Penggunaan media 
k. Bentuk dan cara evaluasi 
l. Menutup pelajaran 
3. Perilaku siswa 
a. Perilaku siswa didalam kelas 
b. Perilaku siswa diluar kelas 
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g. Pembekalan 
Pembekalan kepada mahasiswa dilaksanakan sebelum mahasiswa 
melaksanakan kegiatan PPL. Pembekalan Mikro dan PPL bertujuan untuk 
memberikan bekal bagi mahasiswa dalam bersikap sebagai guru yang baik 
dan dalam proses pelaksanaan PPL di sekolah. Selain itu juga dapat 
memberikan kesiapan dan kecakapan kepada mahasiswa praktikan yang akan 
melaksanakan PPL. 
2. Kegiatan PPL 
a. Kegiatan Praktik Mengajar 
Praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan puncak 
atau inti dari kegiatan PPL. Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 11 
Agustus 2015. Pelaksanaan tahap praktik mengajar dilakukan pada 3 kelas 
yaitu kelas X Administrasi Perkantoran, X Keperawatan 2, dan XI Akuntansi . 
Dalam praktik mengajar, mahasiswa dilatih untuk dapat mengajar langsung di 
dalam kelas. Selama melakukan praktik mengajar, mahasiswa didampingi 
oleh guru pembimbing untuk dinilai.Sebelum melakukan praktik mengajar, 
mahasiswa terlebih dahulu melakukan persiapan mengajar. Persiapan tersebut 
antara lain RPP dan silabus. Berikut diuraikan rancangan kegiatan PPL yang 
dipraktikkan : 
1. Persiapan Mengajar 
  Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan, seperti merencanakan pembagian jadwal mengajar dengan 
guru pembimbing, pembuatan RPP, konsultasi dengan guru 
pembimbing, serta mempersiapkan materi dan tugas yang akan 
dipersiapkan. 
 
 
2. Penyusunan RPP 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa membuat RPP 
sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan.  
3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
   Dalam kegiatan PPL ini, penulis langsung berkesempatan 
mengajar secara mandiri. Dalam kegiatan ini mahasiswa bertanggung  
jawab sepenuhnya terhadap jalannya KBM di kelas, tetapi guru 
pembimbing tetap memonitoring jalannya KBM di kelas dengan tujuan 
agar guru pembimbing mengetahui apabila mahasiswa praktikan masih 
ada kekurangan dalam kegiatan mengajarnya. 
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Kegiatan proses belajar mengajar dikelas meliputi : 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Mengkondisikan suasana belajar  
b. Membuka pelajaran dan memimpin doa 
c. Mereview pelajaran yang dibahas pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
b. Elaborasi 
c. Konfirmasi. 
3. Kegiatan Penutup  
Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru adalah : 
a. Membuat kesimpulan atau rangkuman 
b. Memimpin doa dan memberi salam perpisahan. 
4. Menyusun Alat Evaluasi 
  Sebagai rangkaian belajar mengajar, mahasiswa praktikan 
melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 
didik atas materi yang telah disampaikan oleh mahasiswa praktikan. 
5. Konsultasi Pelaksanaan Mengajar 
  Konsultasi pelaksanaan mengajar dilakukan sebelum 
mahasiswa mengajar, hal ini dilakukan agar guru pembimbing 
mengetahui materi yang akan diajarkan dan memberi masukan 
bagaimana cara mengajar yang benar nantinya. 
6. Evaluasi Mengajar 
  Tahap ini merupakan koreksi yang dilakukan oleh guru 
pembimbing dan dosen pembimbing. Dengan demikian, hal-hal yang 
bersifat baik ketika praktik mengajar dapat diperhatikan, sedangkan 
yang masih kurang yang masih kurang dapat disampaikan dan 
dikoreksi untuk perbaikan selanjutnya. Komponen-komponen prestasi 
program PPL yang dinilai menyangkut lima aspek yaitu : 
a. Perencanaan pembelajaran 
b. Proses pembelajaran 
c. Kompetensi kepribadian 
d. Kompetensi sosial 
e. Laporan PPL 
7. Berpartisipasi dalam Kegiatan Sekolah 
  Mahasiswa juga ikut berpartisipasi dalam perayaan hari 
kemerdekaan RI yang ke-70 dan HAORNAS, serta upacara bendera 
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yang diadakan sekolah setiap hari Senin minggu pertama dan hari 
besar Nasional, Apel pagi setiap hari senin minggu kedua sampai 
dengan minggu terakhir. Selain itu, kegiatan pramuka dan 
pendampingan ekstrakurikuler pada jam setelah sekolah. Serta, 
melakukan piket sekolah membantu guru-guru dan karyawan SMK 
MUH 3 Klaten Tengah. 
 
C. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan diwajibkan bagi setiap individu yang melakukan PPL 
sebagai bukti pertanggung jawaban setelah kegiatan PPL selesai dilaksanakan. 
Laporan harus dibuat dan selesai sebelum penarikan kembali dari lokasi PPL 
(penarikan PPL). Laporan tersebut meliputi observasi yang dilakukan maupun 
kegiatan yang pernah diikuti selama praktikan melaksanakan PPL . 
D. Penarikan Mahasiswa 
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu SMK MUH 3 Klaten Tengah, 
dijadwalkan pada tanggal 12 September 2015, yang juga menandai berakhirnya tugas 
yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY.  
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan PPL 
 Dalam pelaksanaan praktik pengalaman lapangan ( PPL ) sangat diperlukan 
berbagai persiapan, diantaranya: observasi lapangan dan pembekalan. Observasi 
diperlukan untuk menentukan langkah kerja dan pelaksanaan PPL. Dan untuk 
memantapkan langkah mahasiswa perlu dibekali pembekalan guna untuk bekal 
praktik pengalaman lapangan. Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan 
Intrakulikuler yang dilaksanakan pada semester khusus, mencakup pelatihan 
mengajar terpadu. 
 Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan mahasiswa 
baik persiapan secara akademis, mental, maupun ketrampilan lain. Agar dapat 
terwujud hal tersebut mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam 
menjalankan aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam melaksanakan 
praktik di sekolah. 
 Di samping pembekalan umum dan khusus, sebelum melaksanakan praktik 
lapangan (PPL) bagi mahasiswa praktikan atau tenaga kependidikan, calon guru juga 
melaksanakan persiapan yang meliputi:  
 Rencana pembelajaran. 
 Silabus pengajaran. 
 Metode   pembelajaran. 
 Pengelolaan kelas dan penguasaan kelas. 
 Penampilan. 
 Penyampaian materi, memotivasi siswa dan evaluasi. 
Dalam pelaksanaan PPL mahasiswa harus melalui proses-proses dibawah ini : 
a. Pendaftaran 
 Sebelum mahasiswa melakukan PPL, maka langkah awal yang harus 
dilakukan adalah melakukan pendaftaran. 
b. Mengisi daftar pembagian PPL 
 Mengisi daftar sekolah mana yang akan dipilih oleh mahasiswa dalam 
pelaksanaan PPL nanti. 
c. Pembekalan Micro Teaching 
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 Pembekalan Micro Teaching dilaksanakan pada tanggal 9 Februari- 13 
Februari 2015, sebelum mahasiswa melaksanakan Micro Teaching. 
Mahasiswa dibekali ilmu dan wawasan tentang micro teaching untuk 
menghadapi Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), antara lain persiapan 
yang dibutuhkan untuk Micro Teaching seperti seragam, materi, 
rombongan belajar, dosen pembimbing dan kiat-kiat untuk melaksanakan 
Micro Teaching.  
d. Pengajaran Mikro 
 Pembelajaran Mikro atau Micro Teaching merupakan salah satu mata 
kuliah prasyarat yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa yang 
mengambil program studi kependidikan dan akan mengikuti Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL).pengajaran micro teaching dilaksanakan pada 
tanggal 9 Februari sampai dengan 5 Juni 2015. 
Pembelajaran mikro pada dasarnya merupakan praktik mengajar dalam 
kelompok kecil dengan mahasiswa lain berperan sebagai siswa. Dalam 
pembelajaran mikro, mahasiswa dituntut untuk dapat membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dengan baik dan benar, dilatih untuk 
dapat mengajar kelas yang sesungguhnya, teknik penguasaan kelas, cara 
memberikan motivasi siswa, serta memberikan strategi pembelajaran. 
Pengajaran mikro (micro teaching) ini dilaksanakan dengan 
membentuk kelompok ditentukan oleh pihak jurusan disetiap fakultas 
dimana setiap kelompok terdiri dari kurang lebih 10 mahasiswa. Mata 
kuliah pengajaran ini diperoleh di semester VI. Mata kuliah ini merupakan 
mata kuliah yang wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa yang akan 
menjalani PPL. Pemberian mata kuliah ini ditujukan agar mahasiswa dapat 
memperoleh gambaran dalam mengajar. 
Dalam praktiknya, mahasiswa dibimbing mengenai cara mengajar, 
penyampaian materi dan penggunaan media dengan presentasi bergantian, 
yakni masing-masing mahasiswa berkesempatan tampil 4 kali pertemuan 
utuh (pandahuluan, inti, dan penutup) selama 15-20 menit. Pertemuan yang 
terakhir sebagai ujian PPL. Setiap selesai tampil, dosen pembimbing 
langsung memberikan evaluasi. 
e. Kegiatan Observasi Proses KBM di Kelas 
 Pada tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas seorang guru, khususnya 
tugas dalam mengajar. Selain itu juga pengamatan terhadap keadaan kelas 
yang sebenarnya saat KBM sedang berlangsung. Dan juga mengetahui 
   19 
bagaimana cara guru mengajar, media yang digunakan, dan bagaimana 
para siswa dalam menerima pelajaran maupun mengerjakan tugas. 
Aspek yang diamati antara lain : 
1. Perangkat pembelajaran 
a) Kurikulum  
SMK Muh 3 Klaten Tengah pada tahun ajaran 2015/ 2016 
merupakan salah satu sekolah yang masih menggunakan 
Kurikulum KTSP. Namun, pada proses pembelajarannya sekolah 
ini menggabungkan teknik mengajar Kurikulum KTSP dengan 
Kurikulum 2013.  
b) Silabus 
Semua guru dari masing–masing mata pelajaran sudah 
menyiapkan silabus untuk persiapan mengajar dan menyiapkan 
materi ajar. Silabus yang dipergunakan adalah silabus dari 
KEMENDIKBUD.  
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat berdasarkan Standard 
Kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh 
KEMENDIKBUD.  
2. Proses pembelajaran 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Sebelum pelajaran dimulai, diawali dengan mengondisikan 
suasana belajar peserta didik meliputi berdoa dan presensi, dan 
mereview materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
b) Penyajian materi 
Dalam penyajian materi ini, menggunakan cara gabungan antara 
Kurikulum KTSP yaitu EEK dan Kurikulum 2013 yaitu 
pendekatan saintifik. 
c) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
ini adalah tanya jawab, tugas mandiri, dan kelompok.                                    
d) Penggunaan bahasa 
Selama proses belajar berlangsung, bahasa yang digunakan adalah 
campuran antara bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia yang 
disampaikan secara komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa. 
e) Penggunaan waktu 
SMK Muh 3 Klaten Tengah 1 jam pelajaran yaitu 45 menit. 
   20 
f) Gerak 
Guru tidak terpusat dalam satu tempat, guru berkeliling ke setiap 
kelompok dalam kelas. Apabila ada peserta didik yang kurang 
memahami kegiatan, guru menghampiri peserta didik tersebut dan 
menjelaskan. 
g) Cara memotivasi peserta didik 
Guru mendorong peserta didik melalui kegiatan menanya dan 
kegiatan pembelajaran yang inovatif sehingga peserta didik 
dituntut untuk bekerja secara mandiri. 
h) Teknik bertanya 
Siswa diberi keleluasaan untuk bertanya mengenai materi yang 
dianggapnya belum jelas. 
i) Teknik penguasaan kelas 
Proses pembelajaran pada setiap kelas dibagi menjadi beberapa 
kelompok kerja dengan panduan lembar kerja siswa. Peserta didik 
dalam hal ini dituntut untuk mencari sendiri informasi. Guru 
bertugas sebagai fasilitator serta mengendalikan suasana kelas. 
j) Penggunaan media 
Media yang digunakan dalam pembelajaran berupa slide power 
point dan potong- potongan gambar beserta deskripsinya. 
k) Bentuk dan cara evaluasi 
Setelah guru menjelaskan materi dan tidak ada lagi siswa yang 
bertanya, guru memberikan beberapa soal yang dikerjakan secara 
individu maupun kelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan 
soal beberapa siswa ditunjuk untuk memperlihatkan hasil 
jawabannya di papan tulis. 
l) Menutup pelajaran 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 
serta memberikan motivasi belajar dan menutup pembelajaran 
dengan salam. 
3. Perilaku siswa 
a) Perilaku siswa didalam kelas 
Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, ada beberapa siswa 
yang tidak fokus pada pelajaran yang disampaikan guru, namun 
begitu ada juga terdapat siswa yang mau memperhatikan guru. 
b) Perilaku siswa diluar kelas 
   21 
Selain proses pembelajaran didalam kelas, siswa juga melakukan 
aktivitas lain di luar kelas. Rata-rata siswa bergerombol ketika 
sedang beraktivitas di luar kelas. 
4. Melalui kegiatan inilah mahasiswa dapat : 
a) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung 
b) Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima 
pelajaran 
c) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan 
guru dalam proses KBM. 
f. Pembekalan PPL 
Pembekalan dilaksanakan sebelum mahasiswa terjun kelapangan. 
Materi yang disampaikan antara lain : mekanisme pelaksanaan PPL 
disekolah, teknik pelaksanaan PPL, serta teknik menguasai serta 
mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi selama kegiatan PPL. 
 
 
B. Pelaksanaan PPL 
1. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
 Dalam praktik mengajar di kelas setiap praktikan di bimbing oleh 
seorang guru, materi yang disampaikan praktikan di kelas disesuaikan 
dengan Kompetensi Dasar yang ditentukan oleh guru pembimbing. 
 Sebelum mengajar, mahasiswa PPL dianjurkan untuk menyusun 
perangkat pembelajaran, diskusi dengan teman sejurusan, dan konsultasi 
dengan guru pembimbing untuk menunjang pembelajaran di kelas. Selain itu 
mahasiswa juga harus menyiapkan diri dengan materi pelajaran agar proses 
belajar mengajar berjalan dengan lancar. Adapun pokok bahasannya yaitu :  
a. Menyusun Perangkat Pembelajaran 
  Penyusunan perangkat pembelajaran adalah merupakan langkah awal 
kegiatan bagi seorang guru. Termasuk mahasiswa praktikan sebelum 
memasuki materi yang akan disampaikan. Dengan persiapan yang matang, 
tujuan pokok pembelajaran atau kompetensi yang diharapkan dapat tercapai 
secara maksimal serta materi yang akan disampaikan lebih terstruktur dan 
sistematis dalam interaksinya dengan siswa (komunikatif). 
Penyusunan perangkat pembelajaran ini meliputi: 
1) Silabus 
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Silabus Kurikulum KTSP telah disusun KEMENDIKBUD. 
Praktikan mendapatkan kompetensi dasar 1.2 untuk kelas X dan 2.2 
untuk kelas XI. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 
setiap pertemuan. RPP berguna sebagai acuan bagi guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
Sebelum mengajar, praktikan terlebih dahulu berkonsultasi 
dengan guru pembimbing terkait materi, media dan teknik mengajar 
di dalam kelas. Teknik/cara mengajar tersebut disesuaikan dengan 
kondisi siswa yang berbeda tiap kelasnya. 
Selama praktik mengajar, praktikan berhasil membuat 4 RPP 
untuk kelas XI dan 3 RPP untuk kelas X. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 
RPP ke- Kelas  Materi 
pembelajaran 
Ketrampilan 
berbahasa 
1 XI AK Expressing 
dealing with 
conversation in 
telephon and 
memo 
Mendengarkan, 
berbicara, dan 
menulis 
2 XI AK Personal 
pronoun 
Menulis 
3 XI AK Reported speech menulis 
4 X KP 2 
dan X AP 
Adjective order  menulis 
5 XI AK Adjective Clause Menulis 
6 X AP Profession and 
Nationalities 
Mendengarkan 
dan menulis 
7 X KP 2 Profession and 
Nationalities 
Mendengarkan 
dan berbicara 
 
3) Materi dan media Pembelajaran 
Pembuatan media pembelajaran ini merupakan tahap dimana 
mahasiswa sebagai praktikkan menyiapkan bahan/materi yang akan 
disampaikan di kelas. Tahap ini memakan waktu yang cukup lama 
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dikarenakan dalam penyusunannya membutuhkan banyak referensi, 
baik dari buku pegangan siswa maupun dari buku- buku lain yang 
sesuai dan internet. Media yang sering digunakan untuk menunjang 
pembelajran adalah slide power point, tabel, dan potongan kertas 
yang berisi gambar dan deskripsi gambar tersebut.  
b. Diskusi dengan teman sejurusan 
 Kegiatan ini bertujuan untuk bertukar informasi tentang materi 
pelajaran maupun cara mengajar yang benar. Waktu pelaksanaan diskusi ini 
sangat fleksibel tergantung waktu luang yang dimiliki oleh para praktikan, 
namun biasanya dilaksanakan rutin sebelum pmbuatan media, materi 
pembelajran maupun sebelum praktik mengajar di kelas. 
c. Konsultasi dengan guru pembimbing 
  Konsultasi ini dilaksanakan rutin setelah praktikan selesai membuat 
semua perangkat pembelajaran maupun sebelum praktik mengajar. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan pengarahan dan bimbingan dalam 
menggunakan semua perangkat pembelajaran maupun teknik mengajar yang 
benar.  Saat praktikan melakukan praktik mengajar, guru pembimbing selalu 
mengawasi untuk menilai dan memberikan komentar setelah praktikan 
selesai mengajar. 
d. Kegiatan Praktik Mengajar 
Praktik mengajar dimulai pada tanggal 11 Agustus sampai tanggal 12  
September 2014 untuk mengampu 2 kelas yaitu : XI AK, X AP, dan X KP 2. 
Dalam kegiatan praaktik mengajar ini, praktikan mendapat kesenpatan 11 
kali mengajar secara mandiri. Dalam kegiatan ini mahasiswa bertanggung 
jawab sepenuhnya terdapat jalannya pembelajaran di kelas, tetapi guru 
pembimbing tetap memonitoring jalannya pembelajaran di kelas dengan 
tujuan agar guru pembimbing mengetahui apabila mahasiswa praktikan 
masih ada kekurangan dalam kegiatan mengajarnya. Kegiatan proses belajar 
mengajar di kelas meliputi: 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Mengkondisikan suasana belajar senang meliputi berdoa, 
mengecek kehadiran siswa.  
b. Mereview materi atau bertanya tentang tugas yang diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. 
2. Kegiatan inti 
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 Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan 
inti menggunakan pendekatan campuran antara kurikulum KTSP 
dan kurikulum 2013. Sebelum guru menjelaskan tentang materi, 
guru menunjukkan beberapa kalimat atau gambar kepada siswa 
untuk diamati, selanjutnya siswa diberi soal untuk dianalisa dan 
menunjukkan jawaban mereka. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang akan 
disampaikan dan untuk mengetahui apa yang perlu dijelaskan dan 
bagaimana caranya. Dalam kegiatan inti, dibagi menjadi tiga 
kegiatan yaitu:   
a. Eksplorasi 
b. Elaborasi 
c. Konfirmasi 
3. Kegiatan Penutup  
Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru adalah : 
a. Membuat kesimpulan atau rangkuman 
b. Refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar. 
 
Praktikan melakukan praktik mengajar sebanyak 11 kali tatap muka, 
selama 16,5 jam pelajaran dengan kelas XI AK sebanyak 5 kali 
pertemuan, kelas X AP sebanyak 3 kali pertemuan,  dan X KP 2 
sebanyak 3 kali pertemuan. Adapun jadwal mengajar dapat dilihat 
pada tabel  berikut : 
No  Hari, 
Tanggal 
Materi 
Kegiatan 
Hasil  Hambatan  Solusi  
1 Senin, 10 
Agustus 
2015 
Praktik 
Pembelajar
an di Kelas 
XI AK 
Perkenalan, 
sharing, dan 
pemberian 
motivasi dalam 
belajar bahasa 
Mendadak 
sehingga 
kurang 
persiapan 
Siswa disuruh 
untuk perkenalan 
satu per satu. 
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Inggris 
2 Selasa, 11  
Agustus 
2014 
Praktik 
Pembelajar
an di kelas 
XI AK 
Dihadiri oleh 4 
siswa dan mereka 
dapat paham 
mengenai materi 
pembelajaran 
expression dealing 
with conversation 
in telephon and 
memo. 
Ada beberapa 
siswa yang 
tidak mengikuti 
pelajaran 
karena latihan 
Aubade 
Meminta siswa 
yang tidak masuk 
untuk bertanya 
pada temannya. 
3 Selasa, 18 
Agustus 
2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik 
mengajar 
di kelas X 
AP 
 
 
 
 
 
Praktik 
mengajar 
di kelas  
XI AK 
 
Perkenalan, 
sharing dan 
pemberian 
motivasi dalam 
belajar bahasa 
Inggris di kelas X 
AP. Dengan 
jumlah siswa 23 
orang. 
 
 
Dihadiri oleh 
semua siswa yang 
berjumlah 7 
orang. Mereka 
dapat memahami 
materi tentang  
personal pronoun 
dengan baik. 
Jam dimajuin 
dari jam 11.00 
menjadi jam 
07.00 sehingga 
kurang 
persiapan  
 
 
 
 
Manajamen 
waktu yang 
kurang pas 
sehingga 
kekurangan 
waktu.  
 
Hanya diisi 
perkenalan, sharing 
dan  motivasi- 
motivasi untuk 
belajar bahasa 
Inggris. 
 
 
 
 
Siswa disuruh 
untuk meneruskan 
pekerjaannya di 
rumah. 
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4 Kamis,  
20 
Agustus 
2015 
Praktik 
mengajar 
di kelas X 
KP 2 
Diisi perkenalan 
dan sharing – 
sharing tentang 
bagaimana cara 
meningkatkan 
pengetahuan 
tentang bahasa 
Inggris. 
  
5 Sabtu, 22 
Agustus 
2015 
Praktik 
mengajar  
di kelas X 
KP 2 
Dihadiri oleh 
semua siswa yang 
berjumlah 20 
siswa. Mereka 
dapat memahami 
materi tentang  
adjective order 
dengan baik. 
Siswa kurang 
paham saat 
dijelaskan 
sehingga hanya 
ada beberapa 
siswa yang 
benar dalam 
mengerjakan 
tugas. 
praktikan 
menjelaskan lagi 
tentang adjective 
order sampai siswa 
mengerti. 
6 Senin 24 
Agustus 
2015 
Praktik 
mengajar 
di kelas X 
AP 
 
 
 
 
Praktik 
mengajar 
di kelas XI 
AK 
Ada 1 siswa yang 
tidak berangkat. 
Mereka dapat 
memahami materi 
tentang  adjective 
order dengan 
baik. 
 
Ada 1 siswa yang 
tidak berangkat. 
Mereka dapat 
memahami materi 
tentang  reported 
speech dengan 
Ada beberapa 
siswa yang 
ramai sendiri 
saat KBM. 
 
 
 
 
Tidak ada 
materi di buku 
pegangan siswa 
Siswa diberi soal 
untuk dikerjakan 
secara individu. 
Setelah itu, mereka 
wajib 
mengumpulkan 
jawaban mereka. 
 
 
Membuatkan 
rangkuman materi 
dan dibagikan ke 
semua siswa kelas 
XI AK. 
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baik. 
 
 
7 Selasa, 25 
Agustus 
2015 
Praktik 
mengajar 
di kelas  X 
AP 
 
 
 
Praktik 
mengajar 
di kelas XI 
AK 
Dihadiri oleh 
semua siswa. 
Mereka dapat 
mendeskripsikan 
profession and 
nationalities. 
 
Ada 1 siswa yang 
tidak berangkat. 
semua siswa dapat 
memahami materi 
tentang adjective 
clause. 
Manajemen 
waktu yang 
kurang pas 
sehingga masih 
sisa waktu 
yang banyak.  
 
Ada beberapa 
siswa yang 
masih kurang 
paham ketika 
dijelaskan 
Siswa dibsuruh 
unyuk membuat 
sebuah deskripsi 
sederhana tentang 
pekerjaan orang tua 
mereka. 
 
Guru mengulang 
penjelasan hingga 
semua siswa paham 
dengan materi yang 
diajarkan. 
8 Kamis,  
27Agustus 
2015 
Praktik 
mengajar 
di kelas X 
KP 2 
Dihadiri oleh 
semua siswa. 
Mereka dapat 
mendeskripsikan 
dan membuat 
dialog tentang 
profession and 
nationalities. 
  
 
Selain kegiatan praktik mengajar tersebut, praktikan juga 
diwajibkan untuk selalu siap sedia menggantikan guru pembimbing jika 
berhalangan masuk kelas dengan atau tidak meninggalkan tugas. Jika 
guru pembimbing meninggalkan tugas, praktikan cukup menunggui kelas 
agar para siswa tidak berkeliaran di luar kelas dan menjelaskan materinya 
jika ada siswa yang kurang jelas dengan tugasnya. 
Sedangkan jika guru pembimbing tidak meninggalkan tugas, 
praktikan menjelaskan  materi pembelajaran berikutnya berdasarkan buku 
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pegangan siswa dan menyuruh siswa mengerjakan soal yang ada di buku 
pegangan mereka. 
e. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan pemberian tugas maupun soal setelah 
proses pemberian materi telah selesai dan materi dari 1 Kompetensi dasar 
telah selesai, jika dalam RPP, maka evaluasi dilaksanakan dalam bagian 
konfirmasi. Soal yang diberikan sesuai dengan materi yang sudah 
diajarkan dalam pertemuan tersebut, baik itu kerja kelompok maupun 
individu untuk membuat kalimat maupun mebuat sebuah dialog. 
Untuk evaluasi dari semua materi 1 kompetensi dasar,  soal kelas X 
KP 2 dan X AP berbentuk matching, jumble words and filling the blank. 
Jumlah soal 15 dengan bobot nilai matching 1 setiap nomor, jumble 
words and filling the blank 2 setiap nomor. Sedangkan untuk kelas XI 
AK, soal evaluasi berbentuk  matching, essay dan membuat memo. 
Jumlah soal 30 dengan bobot nilai 1 setiap nomor, sedangkan untuk 
membuat memo bobot nilainya 5. 
Tujuan diadakan evaluasi pembelajaran ini adalah untuk 
mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan oleh praktikan dan sebagai alat pengukur keberhasilan 
praktikan dalam mengajar di kelas. Berikut jadwal evaluasi  semua materi 
1 Kompetensi Dasar dan hasilnya: 
No Kelas Hari, tanggal Nilai 
terendah 
Nilai 
tertinggi 
1.  X KP 
2 
Sabtu, 29 Agustus 
2015 
68 88 
2. X AP Senin, 31 Agustus 
2015 
68 100 
3. XI AK Senin, 31 Agustus 
2015 
70 83 
 
2.  Kegiatan di Sekolah diluar pembelajaran 
Ada beberapa kegiatan di sekolah yang diikuti dan dijadikan program 
kerja selama PPL oleh praktikan. Kegiatan tersebut diantaranya: 
a. Upacara bendera setiap hari Senin, hari besar, dan apel pagi 
 Upacara bendera di SMK Muh Klaten Tengah ini dilaksanakan 
rutin setiap hari Senin minggu pertama dan perayaan hari besar seperi 
peringatan HUT RI ke-  70 di halaman depan. Dikarenakan gedung SMK 
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Muh 3 dan 4 Klaten Tengah berdampingan, maka  upacara bendera 
setiap hari Senin dan hari besar diadakan bersama- sama dengan petugas 
upacara dan pembina upacara secara bergantian. Sedangkan untuk apel 
pagi diadakan setiap Senin kecuali minggu pertama. SMK Muh 3 Klaten 
Tengah mengadakan apel pagi sendiri di halaman depan tempat parkir 
sepeda siswa.  
b. Aubade 
 Untuk merayakan HUT RI ke- 70, Pemerintah Kabupaten Klaten 
mengadakan Aubade yang diikuti oleh seluruh siswa di kota Klaten dari 
tingkat SD sampai SMA/K. Dalam pelaksanaan Aubade, tentu terdapat  
beberapa persiapan dengan total keseluruhan 16 jam.  
c. Piket Mingguan 
        Dalam pelaksanaan PPL, praktikan juga mendapat tugas untuk 
membantu guru untuk piket mingguan. Dalam pembagian jadwal 
bersama teman- teman PPL lainnya, praktikan mendapat jadwal piket 
setiap hari Jumat. Tugas yang dilaksanakan oleh guru piket diantaranya 
memimpin mengaji sebelum pelajaran dimulai, menunggui kelas jika ada 
yang kosong dan menjaga gerbang samping jika ada siswa yang 
terlambat datang. 
d. Ekstrakurikuler 
Ada beberapa ekstrakurikuler yang ada di SMK Muh 3 Klaten. Ada 
dua jenis ekstrakurikuler yang ada di sekolah ini yaitu wajib dan pilihan. 
Ekstrakurikuler wajib diantaranya tapak suci setiap hari Selasa, BTQ setiap 
hari Rabu, dan HW atau Pramuka setiap hari Jumat. Adapun ekstrakurikuler  
pilihan adalah paduan suara dan renang. Peserta ekstrakurikuler ini adalah 
kelas X kecuali untuk paduan suara yang diikuti oleh kelas X dan XI 
berdasarkan audisi yang dilaksanakan oleh pihak PPL dan beberapa orang 
guru. Waktu pelaksanaan ekstrakurikuler adalah setelah jam pulang sekolah. 
e. Bersih-bersih dan Senam Pagi 
 Kegiatan ini dilakukan hampir setiap pagi di hari jumat. Setelah 
melaksanakan tadarus bersama, siswa melakukan bersih-bersih lingkungan 
sekolah. Adapun beberapa waktu saat senam dilaksanakan, kegiatan tadarus 
ditiadakan. 
f. Piknik 
 Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 6 September 2015, dan diikuti 
oleh kepala sekolah, guru, karyawan, serta mahasiswa PPL UNY. Tempat 
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wisata yang dikunjungi yaitu Pantai Klayar dan Goa Gong yang terletak di 
Pacitan, Jawa Timur. 
g. Jalan Sehat 
 Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memeriahkan hari 
kemerdekaan RI ke-70. 
h. HAORNAS 
 Kegiatan ini dilaksanakan guna memeriahkan hari olah raga 
nasional. kegiatan ini meliputi: jalan sehat, display jajanan pasar, lomba 
senam, pembagian doorprize, dan hiburan. 
 
C. Analisis Hasil 
1. Analisis keterkaitan program dan pelaksanaan PPL. 
 Pelaksanaan program PPL yang direncanakan UNY yaitu dimulai dari tanggal 
10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015 dapat berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan yang direncanakan sehingga kegiatan PPL tersebut tidak mengganggu 
kegiatan perkuliahan. 
 Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa memperoleh pengalaman tentang cara 
mengelola kelas, cara mengajar, menerapkan metode pembelajaran maupun membuat 
perangkat pembelajaran. Selain itu, mahasiswa praktikan juga mendapatkan 
pengalaman nyata bagaimana berorganisasi, beradaptasi dan bekerja sama dalam 
lingkungan sekolah, baik dengan guru, karyawan, siswa maupun rekan sesama 
kelompok PPL. 
 Dalam pembagian materi pembelajaran, praktikan mengajarkan materi sesuai 
Kompetensi Dasar yang ditentukan oleh guru pembimbing berdasarkan silabus. Guru 
pembimbing memberikan keleluasaan tentang teknik pembelajaran dan media yang 
digunakan oleh praktikan untuk mengajar. Guru pembimbing juga memberikan kritik 
dan saran yang selalu dilakukan setelah berakhir proses pembelajaran, yang dapat 
mahasiswa gunakan untuk pembelajaran berikutnya.Sebagai motivasi, praktikan 
mempergunakan media pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik. Bagi 
siswa yang aktif, praktikan memberikan reward berupa pujian. 
 Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas, maka praktikan 
mendapatkan banyak pengalaman yakni : 
a. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat 
diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat 
dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, dan media 
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pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam 
pembelajaran kelas. 
b. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi 
umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi 
yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik. 
 
2. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan PPL. 
a. Adanya sebagian siswa yang belum siap dengan materi yang 
disampaikan. 
b. Ada beberapa siswa yang tidak melengkapi peralatan untuk praktik. 
c. Kurangnya perhatian peserta didik untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan. 
d. Peserta didik cenderung menganggap remeh mahasiswa PPL dan lebih 
memandang mahasiswa PPL sebagai teman dari pada sebagai guru, 
sehingga mereka cenderung meremehkan tugas yang diberikan. 
e. Karakter peserta didik yang berbeda-beda sehingga berbeda pula dalam 
hal pendekatan pada peserta didik. 
f. Mahasiswa PPL sedikit kesulitan dalam mengontrol beberapa peserta 
didik yang sering membuat gaduh kelas sehingga mengakibatkan peserta 
didik lainnya terganggu dalam belajar.  
3. Usaha mengatasi hambatan. 
 Sesuai dengan pengamatan, usaha untuk mengatasi masalah - masalah 
 tersebut dapat diselesaikan dengan cara berikut : 
a. Praktikan berusaha untuk berlatih menguasai materi dan pengembangan 
materi baik dengan cara belajar dirumah, perpustakaan maupun dari 
sumber-sumber lain yang bersangkutan dengan materi yang diajarkan. 
b. Praktikan harus memahami karakter peserta didik dalam melakukan 
pendekatan saat proses belajar mengajar. 
c. Praktikan berusaha untuk mengendalikan beberapa peserta didik yang 
sering membuat gaduh kelas sehingga ketenangan dalam belajar tetap 
terjaga.  
D.  Refleksi 
 Sesuai dengan pengamatan, dan pengalaman sewaktu proses PPL 
berlangsung, Praktikan berusaha memberikan yang terbaik untuk sekolah. Setidaknya 
ketika praktikan mempunyai kekurangan, begitu juga sebaliknya, paling tidak antara 
praktikan dan sekolah bisa saling melengkapi satu sama lain. Yang artinya, saling 
memberi masukan agar keduanya menjadi lebih baik. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penyusunan laporan ini merupakan akhir dari program Praktik Pengalaman 
Lapangan yang dilaksanakan di SMK Muh 3 Klaten Tengah. Selama melaksanakan 
PPL, praktikan mempunyai banyak pengalaman yang dapat kami simpulkan sebagai 
berikut : 
a. Program Pengalaman lapangan sebagai salah satu program wajib bagi 
mahasiswa UNY program studi pendidikan merupakan program yang 
sangat tepat dan memiliki fungsi serta tujuan yang jelas sebagai sarana 
untuk memeberikan bekal kemampuan menjadi tenaga kependidikan 
yang professional. Hal ini dalam rangka untuk mengembangkan 
pengetahuan dan ketrampilan, serta professional dari mahasiswa sebagai 
seorang calon pendidik yang mana dituntut harus memiliki tiga 
kompetensi guru yaitu kompetensi profesional, kompetensi personal, 
kompetensi sosial. Dengan cara melakukan pengamatan dan sekaligus 
praktik secara langsung pada kondisi yang sebenarnya, tentunya sedikit 
banyak akan memberikan pengamalan nyata mahasiswa sebagai seorang 
calon pendidik. 
b. Melalui Program Praktik Pengalaman Lapangan yang dilakukan, 
mahasiswa akan berusaha untuk menumbuhkembangkan sikap dan 
kepribadian sebagai seorang pendidik, memiliki sikap dewasa dalam 
bertindak dan berpikir serta disiplin dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban serta akan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah dan masyarakat di sekelilingnya. 
c. Koordinasi dengan guru pembimbing yang sangat baik akan menunjang 
pelaksanaan PPL, sehingga segala permasalahan yang menyangkut 
program pengajaran akan segera dapat terpecahkan dengan cepat dan 
baik. 
d. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik tenaga 
kependidikan tentunya akan lebih menyadari tugas dan kewajibannya 
sebagai seorang individu yang berkompeten sehingga akan memiliki 
semangat dalam membantu mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai 
salah satu peran serta dalam membangun bangsa. Untuk mencapai tujuan 
dari PPL seperti yang telah direncanakan, salah satu cara yang dapat 
ditempuh oleh praktikan berusaha sebaik-baiknya melakukan seluruh 
rangkaian program PPL sesuai dengan pedoman pelaksanaannya dengan 
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tidak lupa selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing maupun dosen 
pembimbing setiap sebelum dan sesudah melakukan suatu program. 
 
B. Saran dan Kritik 
1. Untuk SMK Muh 3 Klaten Tengah  
a. Lebih memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki sekolah untuk 
dikembangkan demi tercapainya kemajuan sekolah. 
b. Perhatian yang diberikan Sekolah untuk mahasiswa PPL sudah cukup 
baik. 
2. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak 
sekolah ataupun instansi lainnya. 
b. Mendapatkan masukan tentang kasus kependidikan yang berharga 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pengembangan penelitian. 
c. Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik 
kependidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses 
pembelajaran di kampus UNY agar dapat lebih disesuaikan dengan 
tuntutan nyata di lapangan. 
3. Untuk Mahasiswa 
a. Dapat menjadikan pengalaman-pengalaman yang telah didapat selama 
PPL sebagai pelajaran berharga yang berguna dalam hidup. 
b. Dapat menjaga dan mempererat semangat kekeluargaan yang telah 
terbina selama melaksanakan PPL. 
c. Mahasiswa hendaknya sudah mempersiapkan diri baik dari segi fisik 
maupun mental sebelum pelaksanaan PPL, supaya proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan lancar. 
d. Mahasiswa hendaknya sudah mempersiapkan administrasi sebagai 
praktikan (guru diklat) sebelum kegiatan KBM dimulai, diantaranya 
satuan pembelajaran, rencana pembelajaran, lembar kerja, media, dan 
sebagainya. 
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